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BAB II

DASAR TEORI

2.1.  Sistem Informasi
        Beberapa pengertian sistem :    

a). Sistem (system) dapat di difinisikan dengan pendekatan prosedur dan dengan pendekatan komponen. Dengan pendekatan prosedur, sistem dapat di difinisikan sebagai kumpulan dari prosedur-prosedur yang mempunyai tujuan tertentu.  Sedangkan dengan pendekatan komponen, sistem dapat di difinisikan sebagai kumpulan dari komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya membentuk satu kesatuan untuk mencapai tujuan tertentu. (Jogiyanto, 2003)  

b). Sistem adalah himpunan elemen-elemen yang saling berkaitan dan bertanggungjawab memproses masukkan sehingga menghasilkan keluaran. (M.Suyanto, Dr, 1981: 4) 

c). Sistem adalah sesuatu yang memiliki bagian-bagian yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu melalui tiga tahapan, yaitu input, proses, dan output.(Nugroho Widjajanto, 2001) 

Informasi (information) adalah data yang diolah menjadi bentuk yang berguna bagi para pemakainya. (Jogiyanto, 2003)

Informasi merupakan suatu kebutuhan pokok dalam suatu perusahaan.  Informasi sangat penting bagi manajemen di dalam mengambil keputusan untuk kemajuan dimasa yang akan datang.  Kualitas informasi tergantung dari lima hal, yaitu :

1. Tepat Waktu, berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat.

2. Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan – kasalahan yang menyesatkan. 

3. Relevan, berarti informasi tersebut memberi manfaat dan fungsi bagi pemakainya.

4. Lengkap, berarti informasi sesuai dengan kebutuhan.

5. Jelas, berarti isi informasi sesuai dengan kebutuhan pemakai.

Suatu informasi dikatakan bernilai apabila memiliki manfaat dan fungsi yang lebih efektif dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan atau untuk mendapatkannya.  Lebih lanjut sebagian besar informasi tidak dapat ditaksir dengan suatu sistem atau uang tetapi dinilai dengan efektivitasnya. (Nugroho Wijayanto, 2001)

Sistem informasi adalah kumpulan elemen untuk mengolah data menjadi bentuk yang berguna bagi para pemakainya.  Tujuan dari sistem informasi adalah menghasilkan informasi.  Sistem Informasi mempunyai enam buah komponen, yaitu komponen input atau komponen masukkan, komponen model, komponen output atau komponen keluaran, komponen teknologi, komponen basis data, dan komponen kontrol atau komponen pengendalian.  Keenam komponen ini harus ada bersama-sama membentuk satu kesatuan.  Jika satu atau lebih komponen tersebut tidak ada, maka sitem informasi tidak akan dapat melakukan fungsinya, yaitu pengolahan data dan tidak dapat mencapai tujuannya, yaitu menghasilkan informasi yang relevan, tepat waktu dan akurat.  

2.1.1. Pengolahan Data

Data Processing (Pengolahan Data) adalah manipulasi atau transformasi dari simbol, misalnya angka-angka, huruf-huruf yang berfungsi untuk meningkatkan penggunaannya. Dalam bentuk pengolahan transaksi menaikkan penggunaan untuk mengembangkan pengolahan data yang diterapkan pada database. (Jogiyanto,2003)

Data yang diolah melalui suatu model menjadi informasi, penerima informasi membuat keputusan dan melakukan tindakan yang lain guna terbentuknya sejumlah data kembali. Data ini yang akan diproses lewat suatu model yang akhirnya membentuk suatu siklus.

                   Data                                  Diolah                          Informasi 


   Gambar 2.1 Siklus Pengolahan Data (Jogiyanto, 2003)

Perusahaan menerapkan pengolahan data sebagai alat komunikaasi.  Ditinjau dari jenis  kegiatan yang dilakukan terdiri dari komponen-komponen   pengolahan data sebagi berikut:

                     1). Pencatatan (recording) 

2). Pengelompokan (classizing)

3). Analisis (Analizing)

4). Perangkuman (summarizing)

5). Pelaporan (reporting)

2.1.2.  Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem (System Development) yaitu menyusun sistem yang baru, mengganti sistem yang lama atau sistem yang ada secara keseluruhan maupun sebagian saja.  Ada beberapa hal yang menyebabkan perlu diperbaiki atau diganti:

1). Ketidak beresan sistem yang lama sehingga tidak dapat beroperasi sesuai dengan yang diharapkan

2). Tidak efektif dan efisiensinya sistem operasi yang sedang berjalan

 3). Tidak atau belum terlaksananya manajemen dengan baik

 4). Pertumbuhan organisasi

Pertumbuhan organisasi meliputi kebutuhan informasi yang semakin luas, volume pengolahan data semakin meningkat, perubahan prinsip akuntansi yang baru, karena adanya perubahan ini menyebabkan sistem yang lama tidak bisa memenuhi kebutuhan informasi manajemen yang diinginkan.

Teknologi merupakan komponen yang penting di sistem informasi.  Tanpa adanya teknologi yang mendukung, maka sistem informasi tidak akan dapat menghasilkan informasi yang tepat waktu.

Untuk meraih peluang (Opportunities) teknologi informasi, perangkat keras, perangkat lunak, dan teknologi komunikasi telah begitu cepat berkembang, sehingga suatu organisasi harus meningkatkan teknologi informasi guna meningkatkan penyediaan informasi sehingga dapat mendukung pengambilan keputusan yang akan dilakukan oleh manajemen.

Penyusunan sistem yang baru dapat terjadi karena adanya instruksi-instruksi dari pimpinan atau dari orang sekelilingnya, misalnya produktivitas kerja rendah, kesalahan-kesalahan manual yang cukup tinggi dan file file dokumen kurang teratur.

2.2.  Bahasa Pemrograman

Salah satu bahasa pemrograman yang banyak digunakan untuk membangun satu aplikasi system informasi secara umum adalah Delphi versi 7.0 dan didukung fasilitas untuk membangun databasenya yaitu database desktop 7.  Delphi sendiri sebenarnya berasal dari bahasa pemograman yang cukup terkenal, yaitu Pascal yang telah diciptakan pada tahun 1971 oleh ilmuan dari Swiss, yaitu Niklaus Wirth.  Delphi pertamakali dirilis pada tahun 1996 dengan versi 1.0, sedangkan untuk versi 7.0 ini sendiri dirilis pada tahun 1999.

Alasan pemilihan bahasa pemrograman delphi versi 7.0 ini, karena Delphi memiliki fasilitas yang cukup baik untuk mengaplikasikan sistem penjualan ke dalam sebuah program aplikasi.  Aplikasi yang dihasilkan oleh Delphi berkaitan erat dengan sistem operasi Windows.  Ini disebabkan karena Delphi adalah salah satu program aplikasi yang bekerja dengan sistem operasi Windows.

Delphi menyediakan fasilitas yang luas, mulai dari fungsi untuk membuat form, hingga fungsi untuk menggunakan beberapa format file database yang popular misal paradox, dbase, ms access, ms sql, oracle dan lain-lain.  Fasilitas-fasilitas yang berhubungan dengan basis data sangat membantu pembuatan program aplikasi sistem penjualan dan pembelian di Berlian Computer ini.  Terutama kemampuan Delphi dalam menggunakan bahasa SQL yang merupakan bahasa Query yang handal. 

2.3. Penilaian Piutang Dagang

2.3.1. Kerugian Piutang

Penjualan kredit disamping mendatangkan keuntungan juga bisa membawa kerugian bagi perusahaan.  Penjualan secara kredit akan menguntungkan perusahaan karena lebih menarik bagi calon pembeli sehingga volume penjualan meningkat yang berarti menaikkan pendapatan perusahaan.  Dilain pihak penjualan secara kredit sering mendatangkan kerugian, yaitu apabila kreditur tidak mau atau tidak mampu melaksanakan kewajibannya.  Kerugian ini dalam akuntansi dikenal dengan berbagai nama, seperti kerugian piutang, biaya piutang tak tertagih, dan biaya piutang ragu-ragu.  Dalam akuntansi, akibat kerugian piutang tidak dapat ditagih dan dicatat dengan mendebit rekening kerugian piutang.  Ditinjau dari sudut pandang manajemen, adanya kerugian piutang dalam jumlah yang wajar menunjukan bahwa kebijakan kredit yang ditetapkan perusahaan sudah tepat.  Kerugian piutang yang rendah memberi petunjuk bahwa kebijakan kredit perusahaan terlalu ketat, sebaliknya kerugian piutang yang terlalu tinggi dapat diartikan bahwa kebijakan perusahaan terlalu longgar.

2.3.2. Presentase Dari Piutang

Dalam dasar presentase dari penjualan, manajemen menetapkan suatu hubungan presentase antara jumlah piutang dengan jumlah kerugian akibat adanya piutang yang tak tertagih.  Untuk menganalisis hal tersebut manajemen biasanya menggunakan suatu daftar yang disebut daftar umur piutang.  Dalam daftar ini debitur ( konsumen) dikelompokan berdasarkan masa lewat waktu sejak piutang tersebut seharusnya diterima hingga tanggal pembuatan daftar umur piutang.  Analisis ini disebut analisis umur piutang ( Al. Haryono Yusup. 2000 )

Berikut ini adalah contoh daftar analisis umur piutang dari beberapa pelanggan dengan jumlah saldo piutang akhir.

	Nama Pelanggan
	Jumlah Saldo Piutang (Rp) 
	Belum Jatuh Tempo
	Jumlah Hari Lewat Waktu

	
	
	
	1-30
	31-60
	61-90
	Diatas 90

	Amri

Basri

Chaerul

Dirman

Erwin

Lainnya
	600

300

450

700

600

36.950
	300

500

26.200
	300

200

5.200
	250

300

2.450
	200

200

1.600
	100

300

1.500

	Taksisran Persentase Taktertagih
	39.600


	27.000

2%
	5.700

4%
	3.000

10%
	2.000

20%
	1.900

40%

	Total Taksiran Taktertagih
	2.228
	540
	228
	300
	400
	760


    Untuk mengetahui proses piutang sudah jatuh tempo atau belum, didasarkan pada termin penjualan.  Termin penjualan digunakan untuk mengatur syarat-syarat penjualan, termasuk besarnya potongan yang akan diberikan.  Contoh termin dalam manajemen akuntansi 2/10,n/30, termin ini berarti konsumen akan diberikan 2% apabila melunasi tagihannya dalam waktu maximal 10 hari setelah tanggal transaksi.  Tetapi apabila konsumen membayar tagihan pada hari ke 11 sampai dengan hari ke 30 setelah tanggal transaksi maka konsumen akan membayar  secara penuh.

2.4. Tinjauan Umum Perusahaan.
Makanan merupakan kebutuhan pokok manusia yang secara langsung berperan pada kesehatan, sehingga manusia mampu melakukan kegiatan sehari-hari secara baik. Salah satu jenis dari makanan adalah produk roti, dimana roti merupakan makanan yang sangat bernilai dalam berbagai bentuk dan cita rasa dijadikan sebagai makanan pokok masyarakat tertentu, alasan roti banyak dikonsumsi banyak masyarakat karena nilai gizinya yang cukup tinggi dan lebih baik dari bahan pokok lainnya dan roti tersedia langsung dapat dimakan.

Melihat bahwa manusia membutuhkan makanan serta gejala sekarang ini bahwa keberhasilan pembangunan perekonomian dan untuk meningkatkan taraf kehidupan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan makanan yang praktis efesien dan mudah didapat dan berkualitas baik, oleh karena itu roti merupakan produk yang sangat tepat untuk menggantikan makanan pokok lainnya

Sesuai dengan perkembangan jaman dan teknologi semakin berkembang jenis-jenis produk roti dengan berbagai ukuran, bentuk dan susunan satu sama lain berbeda. Karena roti merupakan salah satu aternatif pengganti makanan pokok lainnya maka keamanan produk roti menjadi sangat penting agar tidak menimbulkan gangguan kesehatan. Untuk itulah berdiri sebuah perusahan yang memproduk aneka jenis roti yang bernama perusahaan roti manis “DONALD BAKERY”.
“DONALD BAKERY” merupakan salah satu perusahaan di yogyakarta yang bergerak dibidang penjualan produk roti.  Perusahaan roti manis “DONALD BAKERY” terbilang masih sangat muda karena baru  berdiri pada tahun 2000.  Adapun letak perusahaan ini di Biru Demangan 94A Trihanggo Gamping Sleman Yogyakarta, dengan nomor telepon 0274-619961. Perusahaan roti manis “DONALD BAKERY”di pimpin oleh bapak Suwadi,  dengan dibantu oleh 32 orang karyawan yang masing-masing bertugas sebagai tukang kemas 20 orang, bagian produksi 8 orang, dan bagian open 4 orang  Perusahaan roti manis “DONALD BAKERY” merupakan cabang perusahaan roti manis “DONALD” yang beralamatkan di Surabaya Rangkut Tambak Sumur, yang dipimpin oleh Bapak Yoyon.  Untuk pelayanan kepada para pelanggan Perusahaan roti manis “DONALD BAKERY” sangat memperhatikan, sehingga pelanggan merasa puas.  Hal ini menyebabkan majunya usaha tersebut.  Meskipun makin banyaknya persaingan dibidang penjualan roti.

2.4.1. Mekanisme Kerja Perusahaan

Donald Bakery merupakan perusahaan yang bergerak dibidang penjualan roti.  Setiap perusahaan memiliki suatu sistem kerja, seperti halnya di perusahaan roti manis “DONALD BAKERY” dimana masih menerapkan mekanisme kerja secara manual.

Proses transaksi penjualan terhadap pelanggan dilakukan jika produk roti sudah siap untuk dipasarkan, maka roti tersebut dikirim ke para distributor/pelanggan, atau bisa juga para pelanggan melakukan pemesannan untuk roti yang mereka kehendaki.  Jika diantara kedua belah pihak setuju maka transaksi penjualan terjadi, dan sementara ini penjualan yang dilakukan oleh pihak perusahaan manis “DONALD BAKERY” adalah   penjualan yang dipasarkan oleh para distributor yang kemudian  di setorkan ke toko-toko secara kredit/sistem piutang dagang. Selanjutnya semua data yang ada khususnya yang menyangkut masalah penjualan diserahkan kebagian akuntan/pembukuan. Setelah dicatat oleh bagian akuntan/pembukuan kemudian dicatat kembali ke dalam agenda penjualan.  Kemudian data tersebut disimpan dibagian kearsipan.

Mekanisme kerja seperti ini terasa kurang efektif karena apabila sewaktu – waktu memerlukan data tersebut akan membutuhkan waktu yang cukup lama  untuk mencarinya.  Hal ini sangat menyita waktu dan tenaga.  Oleh sebab itu dibutuhkan pengolahan data yang lebih baik, cepat, tepat dan akurat ; sehingga pelayanan akan data  yang cukup banyakpun terasa mudah dan cepat serta dapat menyajikan informasi akurat yang dibutuhkan oleh para pelanggan/konsumen.  
2.4.2. Sistem Pencatatan Transaksi Penjualan di Perusahaan Roti Manis “DONALD BAKERY”

Penjualan di Perusahaan Roti manis “DONALD BAKERY” dilakukan secara  kredit.  Penjualan kredit menimbulkan adanya piutang atau tagihan.  Transaksi kredit paling sedikit melibatkan dua pihak-kreditur, yaitu pihak yang menjual barang dan memperoleh piutang, dan debitur, yaitu pihak yang melakukan pembelian dan menjadikan utang.  Berikut ini contoh pencatatan transaksi penjualan kridit yang menimbulkan piutang bagi Perusahaan Roti manis “DONALD BAKERY”.

1. Transaksi Penjualan

Transaksi : Tanggal 1 Oktober 2004 Perusahaan Roti “DONALD   BAKERY” menjual 600 roti kepada toko Moro Seneng seharga total Rp 228.000 secara kredit.

Jurnal       :  Oktober 1   Piutang dagang………228.000

                                                  Penjualan……..…..………228.000

                                         (Penjualan Kredit kepada  toko Moro Seneng)  
2. Transaksi Retur

Transaksi :  Tanggal 5 Oktober 2004 barang seharga Rp 19.000 di kembalikan oleh toko moro senang kepada Perusahaan Roti Manis “DONALD BAKERY”.

      Jurnal      :   Oktober 5   Retur……………….…19.000

                                                    Piutang dagang…………..19.000

                         (Pengembalian barang dari toko Moro Seneng )
3. Transaksi Pelunasan

Transaksi : Tanggal 11 Oktober 2004 Perusahaan Roti Manis “DONALD BAKERY” menerima pembayaran dari toko Moro Seneng sebesar saldo tagihannya.

Jurnal      :   Okrober 11    Kas………………109.000

                                                            Piutang Dagang………………109.000

4. Posting

Posting transaksi penjualan di Perusahaan Roti Manis “DONALD BAKERY” dilakukan dengan mencatat transaksi yang terjadi di dalam rekening yang berhubungan.

                          Piutang Dagang                                    Penjualan 
                228.000     19.000                                          228.000

                                      109.000

                                                                                             228.000

                      228.000   228.000                                                    

                               Retur                                               Kas

                      19.000                                           109.000

                      19.000                                           109.000
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